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( 19 REJEB 1955 ) LINGKAR YOGYA
TANTANGAN BAGI SATGAS COVID 

Pasien Pilih Isoman, Butuh Pengawasan Ekstra

Karena saat ini banyak

anggota masyarakat yang

terpapar Covid-19 lebih

memilih untuk melaku-

kan isolasi mandiri

(Isoman), secara otomatis

menjadi tantangan tersen-

diri bagi Satgas. Oleh

karena itu Satgas Covid-

19 diminta untuk mengin-

tensifkan pengawasan

kepada masyarakat. 

"Semua itu perlu di-

lakukan untuk memas-

tikan layanan dan kese-

hatan pasien terpenuhi de-

ngan baik. Hal itu perlu

ditekankan agar adanya

kasus kematian akibat

Covid-19 saat menjalani

isoman di rumah tidak ter-

jadi. Karena memang saat

isoman di awal gejalanya

masih ringan. Tetapi di te-

ngah-tengah isoman ge-

jala meningkat. Nah ini

kemudian di beberapa ka-

sus mengakibatkan kema-

tian," kata Wakil Ketua

Satgas Covid-19 DIY

Biwara Yuswantana di

Yogyakarta, Sabtu (19/2).

Biwara mengatakan

mayoritas pasien Covid-19

yang meninggal saat iso-

man adalah kelompok

rentan atau lansia yang

memiliki komorbid. Oleh

karena itu setiap saat kon-

disi pasien yang menjalani

isoman harus selalu di-

pantau. Untuk pasien

Covid-19 yang rumahnya

tidak layak dijadikan tem-

pat isolasi, sebaiknya

bersedia dipindahkan ke

tempat isolasi terpadu

(isoter). Mereka tidak per-

lu memaksakan diri untuk

melakukan isoman di

rumah karena terlalu

berisiko.

"Kami bersama Dinas

Kesehatan (Dinkes) DIY

akan berkonsolidasi de-

ngan jajaran terkait su-

paya pemantauan terha-

dap masyarakat yang iso-

man bisa lebih intensif.

Semua itu perlu dilakukan

untuk mengantisipasi ter-

jadinya penambahan ka-

sus atau menghindari

klaster keluarga dan me-

ngurangi tingkat kema-

tian saat isoman,"

terangnya.

Menurut Biwara, mayo-

ritas pasien yang terpapar

Covid-19 memiliki gejala

ringan (OTG). Hal itu

yang menjadi pertimbang-

an para pasien untuk me-

lakukan isolasi mandiri.

Supaya kesehatan mereka

lebih terpantau pihaknya

berharap agar keluarga

proaktif dalam mengontrol

kondisi kesehatan pasien

secara rutin. Setelah itu

dilaporkan kepada Satgas

Covid-19 oleh setiap Pus-

kemas. Namun seandai-

nya rumah tidak meme-

nuhi syarat, alangkah

baiknya apabila mereka

memanfaatkan isoter yang

sudah disediakan peme-

rintah. Untuk menghin-

dari klaster keluarga dan

keparahan pengawasan

ditingkatkan. 

(Ria)-f

HDCI BANYUMAS RAYA KUNJUNGI YOGYA

Dukung Pertumbuhan Ekonomi - Wisata DIY
YOGYA (KR) - Harley Davidson Club Indonesia (HDCI)

Banyumas Raya melakukan kunjungan ke HDCI Yogya-

karta. Saat mengunjungi Yogyakarta, rombongan HDCI

Banyumas Raya diterima oleh Sekretaris Jenderal (Sekjen)

HDCI Yogyakarta Eko Nimco dan Ketua HDCI Pengcab

Sleman Ervin Arifianto di Kyoto Garage Cafe.

"Kunjungan kali ini selain bertujuan untuk mempererat

silaturahmi juga mendukung pengembangan sektor pari-

wisata termasuk di DIY. Dengan demikian potensi pari-

wisata yang ada di DIY bisa dikenal luar oleh masyarakat

maupun wisatawan terutama dari luar daerah. Apabila hal

itu bisa dilakukan, diharapkan bisa mendorong pertum-

buhan ekonomi di tengah kondisi Covid-19," kata Ketua

HDCI Pengcab Sleman Ervin Arifianto di Yogyakarta,

Minggu (20/2).

Ervin mengatakan, setiap ada tamu yang datang ke

Yogya disambut baik dan diperkenalkan dengan sejumlah

destinasi wisata yang ada di DIY. Ternyata hal tersebut

mendapat respons positif dari HDCI Banyumas Raya, buk-

tinya mereka tertarik dan ingin mengunjungi beberapa

destinasi di Yogyakarta. Dengan datang  langsung, mereka

akan bisa membuktikan bahwa DIY tidak hanya memiliki

destinasi wisata yang bagus, namun juga ramah, menye-

nangkan dan nyaman untuk dikunjungi wisatawan. 

"Kami berharap dengan adanya kegiatan ini bisa

mendongkrak perekonomian dan pariwisata yang ada

di DIY," terangnya. (Ria)-f

Moderasi Beragama Menuju Indonesia Tangguh 

YOGYA (KR) - Jalan

menuju Indonesia yang

tangguh dan maju hanya

bisa diraih jika semua

warga negara bersatu.

Sementara itu persatuan

di tengah kemajemukan

tidak akan bisa terwujud,

kalau tidak hadir apa

yang disebut wawasan

moderasi beragama.

Demikian disampaikan

oleh Koordinator Staf Khu-

sus Kepresidenan RI Dr AA

Gede Ari Dwipayana MS se-

cara virtual dalam Dialog

Lintas Iman Virtual, Hari

Suci Nyepi Tahun Baru

Saka 1944 DIY bertajuk

'Peran Tokoh Agama/Iman

dalam Moderasi Beragama

Menuju Indonesia Tangguh'

di Gedung Santi Sasana

Yogyakarta, Sabtu (19/2)

malam.

Dialog menghadirkan se-

jumlah narasumber dari

berbagai agama dan keyaki-

nan, yakni Dr Gregorius Sri

N SH LLM (Katolik), Dr

Zuly Qodir (Islam), Daniel

Pujarsono STh MSi (Kris-

ten), Pmd Totok Tejamanu

SAg MHum (Budha), Eka

Putra (Khong Hu Cu), I

Made Andi A ST ME PhD

(Hindu), Ki Demang Wang-

syafudin (Sunda Wiwitan). 

Acara dimeriahkan bin-

tang tamu Didik Nini

Thowok yang menampilkan

tari 'Apsara'. Dialog ini

merupakan salah satu

rangkaian kegiatan Hari

Suci Nyepi Tahun Baru

Saka 1944 DIY.

Ari Dwipayana mengata-

kan, memperkuat moderasi

beragama tidak hanya men-

jadi tantangan bagi Indo-

nesia tapi juga negara di

seluruh dunia. Tantangan

ini juga bukan hanya ditu-

jukan bagi satu agama ter-

tentu saja, tetapi tantangan

semua agama. (Dev)-f

KR-Istimewa

Rombongan HDCI Banyumas Raya saat kunjungan

ke HDCI Yogyakarta. 

YOGYA (KR) - Banyaknya kasus harian

Covid-19 menuntut perhatian dan pengawasan

ekstra dari semua stakeholders terkait, terma-

suk Satgas Covid-19 DIY. 

KR-Istimewa

Para tokoh agama membacakan ikrar perdamaian

dan menjaga toleransi beragama.


